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Abstrak

UPT Pelatihan Kerja Singosari adalah lembaga pemerintah provinsi Jawa Timur sebagai
penyelenggara pelatihan untuk memberikan sarana prasarana pendidikan dan sebuah informasi lowongan
pekerjaan pada sebuah perusahaan agar masyarakat mampu menghadapi dunia kerja dan cepat menerima
sebuah informasi kerja. Dalam Divisi Pengembangan dan Pemasaran, dilakukan berbagai macam proses
yang salah satu tujuannya adalah memberikan informasi kepada masyarakat mengenai lowongan
pekerjaan, lowongan pelatihan, dan lain sebagainya. Akan tetapi, proses pemberian informasi pelatihan
serta pendaftaran masih dilakukan secara manual, sehingga masyarakat yang tinggal jauh dari lokasi
pelatihan kesulitan menerima informasi secara langsung. Dengan diciptakan sebuah sistem informasi
berbasis website, diharapkan masyarakat luas dapat menjangkau dengan mudah berbagai informasi
pelatihan yang diberikan oleh UPT Pelatihan Kerja Singosari karena dapat dilakukan kapan pun dan di
mana pun. Pembuatan sistem informasi berbasis website ini menggunakan framework Codelgniter dan
juga metode Model View Controller (MVC) karena pada penelitian sebelumnya mampu membuat sistem
lebih stabil dan mudah dilakukan perbaikan. Hasil dari penelitian ini adalah masyarakat menjadi lebih
terbantu dengan adanya sistem ini karena tidak perlu jauh-jauh untuk melihat informasi yang mereka
butuhkan.

Kata kunci: Informasi, Sistem informasi, Website, Codelgniter, Model View Controller.

Abstract

UPT Pelatihan Kerja Singosari is an East Java government institutions that offered a training
facility and giving a lot of information about job vacancy of a company. UPT Pelatihan Kerja Singosari
structure is consist of some different divisions which one of them is managing activity to develop and
markets UPT Pelatihan Kerja Singosari. Development and Marketing division, did many process which
one of them is giving an information to people about job vacancy, training information, and many others.
However, the process of providing training information and registration is still done manually, so that
people who live far from the training location have difficulty of receiving information directly. By creating
a website-based information system, it is hoped that the people can easily get training information provided
by the UPT Pelatihan Kerja Singosari because it can be done anytime and anywhere. Making this website-
based information system uses a Codelgniter framework and also the Model View Controller (MVC)
method because in previous studies it was able to make the system more stable and easier to do repairs.
The results of this study are that the people is more helped by the existence of this system because it does
not need to go far to see the information they need.

Keywords: Information, Information system, Website, Codelgniter, Model View Controller.

1. Pendahuluan

UPT Pelatihan Kerja Singosari adalah lembaga pemerintah provinsi Jawa Timur sebagai
penyelenggara pelatihan untuk memberikan sarana prasarana pendidikan dan sebuah informasi lowongan
pekerjaan pada sebuah perusahaan agar masyarakat mampu menghadapi dunia kerja dan cepat menerima
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sebuah informasi kerja. Struktur UPT Pelatihan Kerja Singosari terdiri dari beberapa divisi, salah satunya
Divisi Pengembangan dan Pemasaran. Divisi ini merupakan divisi yang membawahi aktivitas untuk
mengembangkan dan memasarkan UPT Pelatihan Kerja Singosari. Dalam Divisi Pengembangan dan
Pemasaran, dilakukan berbagai macam proses yang salah satu tujuannya adalah untuk menarik dan atau
menambah calon peserta pelatihan pada UPT PK Singosari.

Akan tetapi dalam prosesnya, pemberian informasi masih menggunakan cara yang manual.
Seorang penerima informasi atau masyarakat harus mendatangi UPT Pelatihan Kerja Singosari untuk
mendapatkan informasi secara langsung. Hal ini tentu saja akan membuat masyarakat yang memiliki tempat
tinggal jauh akan merasa kesulitan untuk mendapatkan informasi. Tentunya ini juga akan berdampak
kepada berkurangnya daya tarik calon peserta pelatihan dan pencari pekerjaan untuk menggali informasi
lebih dalam di UPT Pelatihan Kerja Singosari. Oleh karena itu untuk dapat menambah daya tarik calon
peserta pelatihan, maka dibuatlah sebuah sistem informasi berbasis website dan video profile mengenai
kegiatan-kegiatan yang dilakukan dan fasilitas-fasilitas untuk mendukung kegiatan dari para peserta
pelatihan di UPT PK Singosari.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, disebutkan bahwa penggunaan metode MVC berhasil
meningkatkan stabilitas dan reusabilitas sistem. Di samping itu juga memudahkan para pengelola untuk
memperbaiki jika ada perubahan alur script atau perbaikan script [1]. Oleh karena itu maka penulis juga
menerapkan metode yang sama guna mendapatkan hasil yang sesuai dengan keinginan penulis.

Berdasarkan masalah yang terjadi kami membuat sebuah penelitian yang bertujuan dapat
menampung informasi-informasi yang akan diberikan kepada masyarakat. Dalam website tersebut, terdapat
berbagai informasi yang dibutuhkan dan menarik bagi khalayak agar muncul daya tarik mengikuti program
pelatihan di UPT PK Singosari. Selain itu juga, terdapat fitur formulir yang dapat diisi dan dicetak oleh
calon peserta pelatihan agar mereka tidak perlu datang ke kantor hanya untuk mengambil formulir yang
digunakan untuk mendaftar mengikuti program pelatihan.

2. Metode Penelitian
2.1. Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 3
yaitu:
a. Studi Pustaka
Dalam pengembangan website ini dilakukan pengumpulan data dan informasi yang
dibutuhkan dalam pembuatan sistem informasi berbasis website ini. Data dan informasi
tersebut bersumber pada buku-buku, laporan, dan sumber lainnya.
b. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati dan mengumpulkan data dan informasi yang
dibutuhkan dengan melakukan pengamatan pada lingkungan UPT Pelatihan Kerja Singosari.
c. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan melakukan kegiatan tanya jawab dan menggali informasi
terhadap staf pada divisi pengembangan dan pemasaran agar mendapatkan informasi yang
diperlukan.

2.2. Perancangan Sistem
Setelah data diperoleh, maka dilakukan analisis dan perancangan sistem sesuai dengan spesifikasi
dan kebutuhan sistem. Perancangan sistem dapat digambarkan sebagai berikut:

a. Work Breakdown Structure

Work breakdown structure (WBS) adalah suatu penggolongan komponen-komponen atau struktur
kerja yang digambarkan ke dalam bentuk grafik sehingga dapat mengatur dan membagi berdasarkan
kelompok Kkerja [2][3]. Untuk mengembangkan sistem ini dibuat sebuah Work Breakdown Structure (WBS)
agar dapat menggambarkan struktur pengerjaan sistem. Work Breakdown Structure dari sistem informasi
pendaftaran ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Work Breakdown Structure.

Requirement

Merupakan tahapan interaksi antara pihak client atau pengguna sistem dan juga pihak
pengembang sistem. Dalam tahap ini di gambarkan secara detail informasi dan spesifikasi seperti
apa yang di inginkan oleh pengguna. Informasi yang diberikan antara pihak client dan pihak
pengembang sistem harus diberikan secara detail agar tidak terjadi kesalahpahaman dan perbedaan
sudut pandang dalam mengembangkan aplikasi yang ingin dibuat. Dalam hal ini peneliti
melakukan survei terhadap keinginan dan kebutuhan dari pihak UPT PK Singosari untuk
melakukan pembuatan website sistem informasi agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
pihak UPT PK Singosari.
Analisis dan Desain

Analisis merupakan tahap penjabaran dari sebuah sistem informasi yang utuh menjadi
beberapa komponen agar dapat teridentifikasi permasalahan dan hambatan yang terjadi sehingga
kebutuhan dapat diketahui langkah-langkah atau proses perbaikannya [4]. Tahap analisis sistem
dilakukan sebelum masuk ke dalam desain sistem, karena tahap analisis merupakan salah satu
tahap yang kritis dan penting. Pada tahap ini, jika terjadi sebuah kesalahan maka akan berdampak
pada tahap-tahap selanjutnya. Desain perangkat lunak merupakan proses yang mengacu pada
desain pembuatan program meliputi struktur data, arsitektur, user interface, dan prosedur
pengodean. Tahap ini merupakan tahap transformasi dari sebuah analisis kebutuhan menjadi
representasi desain sehingga dapat digunakan sebagai acuan pada tahap selanjutnya [5]. Dalam
hal ini, kebutuhan dari pihak UPT PK Singosari serta tujuan yang telah dijabarkan sebelumnya
pada tahapan requirement akan direpresentasikan oleh peneliti dalam bentuk desain website sistem
informasi baik berupa user interface, struktur basis data, arsitektur software, dan lain sebagainya.
Implementasi

Implementasi dapat dikatakan sebagai proses dalam memastikan tercapainya sebuah
kebijakan atau terlaksananya kebijakan tersebut. Selain itu, implementasi juga dapat diartikan
sebagai penerapan dari tahap sebelumnya. Dalam hal ini hal-hal yang telah dirancang pada tahapan
analisis dan desain akan diimplementasikan ke dalam website sistem informasi yang akan
dibangun.
Pengujian Sistem

Pada tahap pengujian sistem dilakukan pengujian terhadap kebenaran program. Tahap ini
dilakukan dengan melakukan pengujian pada semua bagian sistem dan memastikan apakah hasil
yang berjalan apakah sudah sesuai dengan hasil yang diinginkan, dan akan dilakukan perbaikan
jika terdapat kesalahan. Dalam hal ini website sistem informasi yang telah dibangun akan diuji
baik dari segi fungsionalitasnya maupun parsing datanya. Maka akan diketahui apakah dapat
berjalan dengan baik atau tidak.
Maintenance

Merupakan tahapan di mana admin yang diberi tugas dalam mengoperasikan sistem
tersebut dapat memastikan sistem tetap mampu beroperasi dengan benar sesuai tujuan dan hasil
yang diinginkan. Pemeliharaan sebuah perangkat lunak diperlukan karena perangkat lunak yang
dikembangkan tidak berhenti sampai di situ saja, karena ketika program tersebut dijalankan masih
memungkinkan terjadinya error kecil yang tidak ditemukan pada pengujian sebelumnya, ataupun
ada penambahan beberapa fitur baru yang dapat ditambahkan pada perangkat lunak tersebut.
Pengembangan diperlukan ketika adanya perubahan dari eksternal maupun internal perusahaan.
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Dalam hal ini website sistem informasi yang telah dibuat akan dicek apakah terdapat perubahan
eksternal atau internal dari UPT PK Singosari.

b. Use Case Diagram

Use case diagram adalah penggambaran tentang alur sistem informasi yang akan dikembangkan.
Use case diagram memiliki kegunaan untuk mengetahui fungsi-fungsi yang terdapat pada sistem informasi
tersebut serta siapa saja aktor atau pengguna dari fungsi-fungsi tersebut [6]. Use case diagram merupakan
gambaran grafis dari aktor, use case, dan interaksi yang menjelaskan alur dari suatu sistem. Use case
diagram tidak menjelaskan secara detail mengenai penggunaan use case, tetapi hanya memberikan
penggambaran secara singkat antara hubungan use case dan aktor dalam sebuah sistem [7]. Pada use case
ini akan didapati fungsi-fungsi apa saja yang terdapat pada sistem yang akan dibuat. Syarat penamaan dalam
use case ini adalah nama didefinisikan sesimpel mungkin dan dapat dipahami.

Di dalam use case, terdapat dua hal yang utama yaitu pendefinisian apa yang disebut use case dan
juga aktor. Aktor adalah orang, proses, atau sistem lain yang memiliki interaksi terhadap sistem informasi
yang akan dibuat. Sedangkan use case adalah fungsi-fungsi atau fitur apa saja yang terdapat dalam sistem
sebagai unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor. Di dalam sistem informasi yang kami
buat, use case yang kami buat memiliki dua aktor utama yaitu aktor yang berperan sebagai admin dan aktor
yang berperan sebagai user [8].

Aktor yang berperan sebagai admin memiliki fungsi untuk mengolah data dan informasi baik
menambah, mengubah, dan menghapus informasi tersebut. Sedangkan aktor yang berperan sebagai user
dalam hal ini adalah sebagai penerima informasi. Kedua aktor ini akan saling berkaitan dalam proses
pemberian dan penerimaan informasi. Pada Gambar 2 akan diberikan gambaran dari use case yang ada di
dalam sistem informasi yang dibuat.

Mengelola Infarmasi
Lowongan

Melihal Informasi
Lowongan

Mengelola Infarmasi
Pelatihan

Melihat Informasi
Pelatihan

User Admin

Mengelola Galeri

Mengelola Infarmasi
Kegiatan

Melihat Informasi
Kegiatan

Mengisi Form
Pendaftaran

Welihat Data Pendaftar

Gambar 2. Use case diagram.

Pada Gambar 2 menjelaskan tentang hubungan aktor dengan fitur-fitur yang ada pada sistem. Use
case diagram tersebut dijelaskan pada use case description berikut:
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Tabel 1. Use case description.

Use case Aktor Deskripsi
Admin harus login terlebih dahulu sebelum mengakses sistem. Sehingga admin
dapat menggunakan semua fitur yang ada pada sistem.
Admin dapat mengelola informasi lowongan yang akan ditampilkan pada
Admin website. Admin dapat melakukan input data lowongan baru, mengedit data
lowongan dan menghapus data lowongan yang sudah kedaluwarsa.
Admin dapat mengelola informasi pelatihan yang akan ditampilkan pada website.
Admin dapat melakukan input data program pelatihan baru, mengedit data
program pelatihan dan menghapus data program pelatihan yang sudah ditutup
atau kuotanya sudah terpenuhi.
Admin dapat mengelola gambar dari galeri yang akan ditampilkan pada website.
Mengelola galeri Admin Admin dapat melakukan input gambar baru, mengedit keterangan dari gambar
dan menghapus gambar dari galeri.
Admin dapat mengelola informasi kegiatan yang akan ditampilkan pada website.
Admin Admin dapat melakukan input data kegiatan baru, mengedit informasi kegiatan

Login Admin

Mengelola informasi
lowongan

Mengelola informasi

pelatihan Admin

Mengelola informasi

kegiatan -
dan menghapus data kegiatan.
Melihat data pendaftar Admin Admin dapat melihat qulah serta _I'<e'terangan atau da_ta yang telah dimasukkan
oleh calon peserta pelatihan yang diisikan pada formulir pendaftaran.
I . Admin, Baik admin ataupun user, keduanya dapat melihat informasi lowongan yang telah
Melihat informasi lowongan - . - .
User ditampilkan di dalam website.
Melihat informasi pelatihan Admin, Admm_ dan user, keduan_ya dapat melihat informasi pelatihan yang telah
User ditampilkan di dalam website.

Admin dan user dapat melihat foto — foto kegiatan yang telah dilakukan oleh UPT

Melihat galeri ﬁgg,m’ PK Singosari, baik kegiatan yang dilakukan di dalam maupun di luar lingkungan
UPT PK Singosari yang telah ditampilkan di dalam website.
L S Admin, Admin dan user, keduanya dapat melihat informasi kegiatan yang telah
Melihat informasi kegiatan User ditampilkan di dalam website.

Formulir pendaftaran digunakan oleh calon peserta pelatihan yang ingin

Mengisi formulir pendaftaran  User mengikuti program pelatihan yang ada di UPT PK Singosari.

2.3. Pengolahan Data

Teknik analisis dan pengolahan data dilakukan dengan melakukan pengecekan data yang
diperoleh dari hasil studi literatur, observasi, dan juga wawancara. Data yang telah tervalidasi tersebut
nantinya akan diambil dan digunakan sebagai informasi yang mendukung dalam proses pembuatan sistem
informasi berbasis website ini. Data yang diolah berupa data yang berkaitan dengan informasi pelatihan
yang dikeluarkan oleh divisi pengembangan dan pemasaran SDM.

2.4. Metode Pembangunan Sistem

Metode yang digunakan dalam mengembangkan sistem ini adalah dengan menggunakan
Framework Codelgniter yang memiliki metode MVC. Model-View-Controller (MVVC) merupakan suatu
konsep yang pertama kali dikenalkan oleh penemu Smalltalk (Trygve Reenskaug) untuk membungkus
suatu data bersama dengan proses pemodelan, proses pengolahan data pada controller dan tampilan atau
view agar dapat digambarkan pada sebuah tampilan user [9]. Terdapat 3 jenis komponen dalam membangun
suatu MVC, yaitu:

a. Model, memiliki hubungan dengan penggunaan database dalam melakukan pengolahan data
(insert, update, delete, search) serta mengatur validasi dari bagian controller.

b. View, merupakan bagian yang mengatur tampilan yang akan diberikan pada user, pada suatu
aplikasi web bagian ini biasanya berupa file yang diatur oleh controller. View memiliki peran
agar dapat menerima dan menyajikan data kepada user dalam bentuk interface.

c. Controller, merupakan bagian yang mengelola hubungan antara bagian Model dan bagian
View. Controller memiliki fungsi untuk mengatur request yang diterima dari user dan
menentukan respons apa yang akan diberikan oleh aplikasi.

Gambar 3. Alur Model View Controller.
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Gambar 3 merupakan alur proses MVC. Ketika admin masuk terlebih dahulu harus login untuk
dapat mengelola View manajemen admin tersendiri dan, kemudian masuk ke Model, berfungsi mengecek
database dan mengembalikan database ketika berhasil atau gagal. Selanjutnya ke Controller, berfungsi
mengambil atau mengelola request dari admin akan dikirimkan ke Model, kemudian Model ke View untuk
menampilkan berhasil atau tidaknya.

3. Hasil dan Pembahasan

Untuk mempermudah proses pendaftaran dan pemberian informasi, maka dibuatlah sebuah sistem
informasi berbasis website. Sistem informasi adalah sistem yang memiliki sebuah jaringan data yang saling
terkoneksi satu sama lain sehingga data maupun informasi tersebut dapat berkomunikasi agar dapat
digunakan dalam sistem organisasi data[10]. Website yang telah di buat memiliki beberapa menu yang
dapat memudahkan pengguna terutama para calon peserta pelatihan yang hendak mengikuti program
pelatihan di UPT PK Singosari.

Di dalam website ini terdapat menu info pelatihan yang menjabarkan mengenai program — program
pelatihan yang akan di buka di UPT PK Singosari. Dengan adanya website ini user tidak perlu lagi jauh-
jauh datang ke lokasi UPT Pelatihan Kerja Singosari untuk mencari informasi dan melakukan pendaftaran.
Dalam hal ini, terdapat 2 program pelatihan yang di buka di UPT PK Singosari, yaitu program APBN dan
program APBD.

3.1. Menampilkan Informasi Pelatihan

Sebelum dilakukan pembuatan sistem informasi pendaftaran ini, proses pemberian informasi
masih berjalan secara konvensional, yaitu dengan menempelkan informasi pada papan informasi. Hal ini
membuat seseorang yang ingin melihat informasi tersebut harus datang langsung ke lokasi untuk melihat
informasi tersebut. Dengan adanya sistem web ini dapat membuat pemberian informasi menjadi lebih
efektif karena dapat secara langsung diakses melalui media internet.

Z "'-[ UPT PELATIHAN KERJA
| SINGOSARIT HEHANDA ENTANG UPT K NFO PELATIRAN KEGIATAN GALEA! INFO LOWORGAN NFORMAS: MASLK

APBD.dan APBN g APBD dan APBN

Posted By: Admin | Posted On: 201811.04 Postod By: Amin | Posted Onc 2078 2808 Postod By: Admin | Posted On: 207181104

Program pelatihan gratis di bulan oktobar yang Kegiatan pelatihan grats.yanl) ditiayal o{e_tp.‘lpﬁn Kegatan yang akan segera di buka di bulan depan
dibiayai oleh APBN dan APBD

J &= Dafar
S

Gambar 4. Tampilan menu Informasi.

3.2. Melakukan Pendaftaran Secara Online

Dengan diberikan fasilitas untuk melihat informasi secara terbuka, maka para calon peserta
pelatihan dapat dengan mudah mencari dan memahami program-program pelatihan yang ada, serta dapat
menyesuaikan program pelatihan yang hendak diikuti.
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FORMULIR PERNDAFTARAN
Merna Langhen

Temgat ! Tgl Lehir

Janla Kelamin Lokl - Lakl  ®
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Moo Tekrpon ! HP
Gambar 5. Tampilan form Pendaftaran.

Pada Gambar 5, setelah menemukan program pelatihan yang sesuai, para calon peserta pelatihan
tidak perlu datang ke kantor UPT PK Singosari secara langsung untuk melakukan pendaftaran. Di dalam
website tersebut sudah disediakan formulir untuk program pelatihan agar para calon peserta pelatihan dapat
langsung melakukan pendaftaran. Para calon peserta pelatihan yang hendak mendaftarkan diri harus
melengkapi formulir yang terdapat di dalam website. Hal-hal yang harus di isi oleh para calon peserta
pelatihan di antaranya nama lengkap, tempat lahir, tanggal lahir, alamat, nomor telepon, agama, jenis
kelamin, tinggi dan berat badan, pendidikan terakhir, program dan kejuruan yang hendak diikuti di UPT
PK Singosari.

Pendaftaran

Data Pendaftar

Show 10 r efnires
Tinggl
Nama Termipat Tanggal L] Janks dan Fandidikan
Langkap Lahir Lahir Alamat Telepon Agama Kelamin Bargt Tarakhir Program Kajuruan Action
Abiuh swaEng 196800115 JI, Madvopuro 095648200496 |slam Laki-Laki 1TEdan 5 SN 1 AFEH Dtomedif m

Ardiyansyah iy 25, Lassang Lanwang

Gambar 6. Tampilan data pendaftar.

Setelah para calon peserta pelatihan melengkapi dan menyimpan formulir tersebut, data diri dari
calon peserta pelatihan akan tersimpan di dalam database yang kemudian akan dicek oleh pihak admin
UPT PK Singosari. Selain dapat melakukan pengecekan data calon peserta pelatihan yang masuk, admin
juga dapat menghapus data tersebut apabila calon peserta pelatihan tidak melakukan prosedur pendaftaran
tahap selanjutnya. Kemudian, terdapat 4 fitur/menu lain yang dapat diakses oleh admin, yaitu menu info
pelatihan, info lowongan, kegiatan, dan galeri.
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3.2.1. Menu Info Pelatihan

INFO PELATIHAN
Judul Program Gambar Choose File | Mo fil: chozen
Keterangzn Tanggal Fostng oy

Tanggal Beraknir PTGy

Daftar Pelatinan

Show 10 * ontrics Search:
Judul Program Tanggal Posting Tanggal Berakhir Actlon
APED dan AFEN 2018-11.04 m Hapus
APBD dan APBN 2018-11-04 Lihat [ Hapos |
APEN 2018-11-04 2180605 Linet

Gambar 7. Tampilan menu Info Pelatihan.

Pada Gambar 7, admin dapat melakukan penambahan terhadap data mengenai program-program
pelatihan yang akan dibuka di UPT PK Singosari dengan menambahkan lampiran berupa foto brosur
program pelatihan. Admin juga dapat mengubah dan menghapus data informasi program pelatihan yang
sudah ditutup.

3.2.2. Menu Info Lowongan

INFO LOWONGAMN DAN RECRUITMENT

Narma Lowongan — N
5
Keterangan Tanggal Pasting mriSd iy
Tanggal Berakhir M yyYY
“
Perayarztan

Daftar Pelatihan

Show 1 v endries Search:
Judul Program Tanggal Fosting Tanggal Berakhir Action
Laker PT Gahaya Utama 2018-11-04 2018-11-30 m
Mechanizal Engineerlng 20151104 HHB-11-30 m

Gambar 8. Tampilan menu Info Lowongan.

Pada Gambar 8, admin dapat melakukan penambahan terhadap data mengenai informasi lowongan
pekerjaan yang telah diinformasikan oleh pihak perusahaan dengan menambahkan lampiran berupa foto
lowongan pekerjaan dari perusahaan yang bersangkutan. Admin juga dapat mengubah dan menghapus data
informasi lowongan pekerjaan yang sudah ditutup.
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3.2.3. Menu Kegiatan
[ s ]

Daftar Kegiatan

Show| 10 * entries Search:

Judul Kegistan Keterangan Action

Diskusi Materi Kegiatan diskusi yang dilakukan di dalam kelas Lihat

Job Market Falr 2012 Suasana oo ar yang disetenggarakan 4l Kanjurshan Lihat

Job Market Fair 2018

pemizelajaran dl dalam bengke! Hapus:

Pendahuluan Keglatan pend el Mg

Gambar 9. Tampilan menu Kegiatan.
Pada Gambar 9, admin dapat melakukan penambahan terhadap data mengenai informasi kegiatan

yang dilakukan di UPT PK Singosari dengan menambahkan lampiran berupa foto kegiatan. Admin juga
dapat mengubah dan menghapus data informasi kegiatan.

3.2.4. Menu Galeri

Daftar Kegiatan

Show| 10 v entias Search:

Judul Kegiatan Keterangan Action

=mulai aklivitas di pagi hari ih:

n oleh Pemerintal

Jab Market Falr 2078 D Market oupaten Malang Lilr

Job Markat Fair 2012 Kegiatan Job Market Fair yang diselenggarakan oleh Pemeriniah Kabupaten Malang Hapss |

= cl:
B E i

Resruilrent PT Rejosa Manis Indo Kegiatan tes yang dilakukan PT Rejoso Manis Inde & aua arjuno i

Gambar 10. Tampilan menu Galeri.

Pada Gambar 10, admin dapat melakukan penambahan terhadap data foto galeri kegiatan yang
dilakukan di UPT PK Singosari beserta dengan keterangan terhadap foto tersebut. Admin juga dapat
mengubah dan menghapus data foto galeri.

4. Pengujian

Proses pengujian yang dilakukan pada aplikasi yang dibuat menggunakan metode Pengujian
black-box testing. Pengujian black-box merupakan sebuah pengujian fungsional yang menguji kondisi
dalam sebuah sistem berdasarkan fungsi dari program atau sistem tersebut. Pengujian black-box merupakan
pengujian yang tidak bergantung pada bagian dalam dari sistem, akan tetapi lebih mementingkan output
atau keluaran dari sebuah respons sistem terhadap input yang dipilih oleh user, serta melihat kondisi
eksekusinya [11]. Pengujian black-box ini mengevaluasi hanya dari tampilan luarnya (interface),
fungsionalitasnya, tanpa mengetahui apa yang terjadi dalam proses detailnya (hanya mengetahui input dan
output).

4.1. Pengujian Pengisian Formulir Online

Salah satu tahap pengujian dilakukan pada fungsi utama yaitu pengisian formulir pendaftaran
seperti yang terdapat pada Tabel 2. Pengisian formulir dilakukan oleh user yang nantinya setelah dikirim
akan tersimpan ke dalam database server. Data inilah yang nantinya akan digunakan oleh admin.

Tabel 2. Tabel Pengujian

Deskripsi Prosedur Masukan Keluaran yang Hasil yang Kesimpulan
Pengujian Diharapkan Didapatkan
Pengujian Check semua form Tidak ada input Tampilan Form Tampilan Form Diterima
Form tidak diisi pada semua form peringatan harus peringatan harus diisi
Pendaftaran diisi
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Deskripsi Prosedur Masukan Keluaran yang Hasil yang Kesimpulan
Pengujian Diharapkan Didapatkan

Pengujian Check salah satu Tidak ada input Tampilan Form Tampilan Form Diterima
Form form tidak diisi pada salah satu peringatan harus peringatan harus diisi
Pendaftaran form diisi
Pengujian Check salah satu Salah satu input Tampilan Form Tampilan Form Diterima
Form input tidak sesuai tidak sesuai peringatan harus peringatan harus
Pendaftaran sesuai sesuai
Pengujian Check input sesuai Semua input Tampilan Data Tampilan Data Diterima
Form sesuai berhasil masuk berhasil masuk
Pendaftaran
Pengujian Hapus data Hapus data Data terhapus Data terhapus Diterima
Form
Pendaftaran

4.2. Pengiriman Data Pada Server

Salah satu tahap pengujian juga meliputi pengiriman data pada server. Pengiriman data dari user
menuju server dilakukan dengan menggunakan koneksi database pada Codelgniter (CI) dengan memanggil
alamat IP pada komputer server. Untuk mengoneksikan database maka kita perlu melakukan setting pada
konfigurasi database seperti Gambar 11.

v B application
» [0 cache
v = config

[ autoload.php
[ config.php
[ constants.php

o

[3 doctypes.php
[@ foreign_chars.php
[ hooks.php
index. htm|

[ memeached.php
[ migration.php
[ mimes.php

[ profiler.php

[@ routes.php

M smileys.php

[ user_agents.php

'producti

Gambar 11.Konfigurasi database.

Setelah melakukan konfigurasi database sesuai dengan alamat IP pada komputer server, maka kita
juga mengisikan username dan password pada database server. Sebagai contoh kita menggunakan
username dan password “defandydefan”. Setelah itu kita juga melakukan inisiasi pada data model, yaitu
melakukan inisiasi database sesuai konfigurasi pada halaman config. Inisiasi pada model dapat di
gambarkan pada Gambar 12.

» [ core

» [ helpers

» [ hooks

» [ language
» [ libraries

» 0O logs

v = models

O

[Y data_sdm_model

Gambar 12. Inisiasi Model.

Setelah dilakukan inisiasi maka pengiriman dan penggunaan database akan dapat terkoneksi
dengan database server. Dengan terkoneksinya database maka user dapat mengirimkan data yang diisi
melalui formulir dan mengirimkannya pada database server.
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FORMULIR PERNDAFTARAN
Nama Lengkap

Tempat / Tgl. Lar

enis Kelami .7,_ aki v

Alamat Lengkap

no 11, Malang

Gambar 13.Pengisian form.

Pada Gambar 13 user mencoba melakukan pengisian formulir berdasarkan identitasnya oleh user.

Setiap pengisian identitas dilakukan sesuai dengan format yang telah diberikan. Setelah diisi sesuai format
maka dapat dikirimkan dan disimpan ke dalam database sehingga dapat di kelola oleh admin, seperti pada
Gambar 14.

Gambar 14. Data masuk dalam database admin.

5. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pembuatan sistem informasi

pendaftaran dapat membantu untuk membuat kegiatan baik itu pemberian informasi dan proses pendaftaran
calon peserta pelatihan menjadi lebih efektif. Hal ini dikarenakan yang semula kegiatan pemberian
informasi berpusat pada papan pengumuman, Kini dapat dialihkan dan dibagikan secara luas melalui media
internet. Oleh karena itu siapa pun dapat mengakses informasi tersebut kapan pun dan di mana pun tanpa
harus terkendala jarak. Selain itu penggunaan metode MVC (Model, View, Controller) pada aplikasi ini
juga membantu proses pembuatan informasi berbasis website di UPT Pelatihan Kerja Singosari. Metode
MVC dengan framework CI (Codelgniter) dapat menampilkan konten dari website sehingga dapat
terkontrol.
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